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PENGARUH JENIS DAN LAMA WAKTU PEMBERIAN BAHAN 
ANTIBAKTERIAL TERHADAP TOTAL BAKTERI PADA KULIT KARKAS 

AYAM PEDAGING 

Oinal Rifqi 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
Jan interaksi antara bahan antibakterial dan lama waktu 
pemberi3n terhadap total bakteri pada kulit karkas ayam 
pedac:ang. 

3c:banyak c:nam ka!:'kas ayam pedaging dibeli dari 
produsen ayam. Setiap karkas diambil bagian kulit dada dan 
dibagi menjadi delapan bagian. Empat bagian direndam dalam 
larutan natrium hipoklorit 300 ppm dengan lama waktu yang 
berbeda-beda untuk masing-masing bahan antibakterial yaitu 
0 menit (tanpa perlakuan), 10 rnenit, 20 rnenit, 30 rnenit 
dan empat bagian yang lain disinari ultraviolet 254 nrn 
berjarak 50 em dengan lama waktu yang berbeda-beda untuk 
masing-masing bahan antibakterial yaitu 0 menit (tanpa 
perlakuanl ·, 10 men1t, 20 menit, 30 menit. Selanjutnya, 
i-:.ulit diperiksa dengan mengunakan rtretode Viable Count 
T~chnique. Pengamatan dilakukan dengan cara men~hitung 
koloni kum~n yang turnbuh pada media Nutrient Agar. Desain 
per~cbaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok 
dengan Pola Faktori~l 2 X 4 C2 perlakuan bahan 
antibaktc:rial dan 4 lama waktu pemberian) dengan enarn kali 
ulangan sebagai kelompok. Data dianalis is menggunakan 
sidik ragam, bila ada pengaruh yang nya~a dilanjutkan 
dengan Uji Jarak Berganda Duncan. 

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa bahan 
antibakterial dan lama waktu pemberian, berpengaruh sangat 
nya ta t .e rhadap total bakteri pada k uli t karkas ayam 
pedaging (p<O,Ol) dan terdapat interaksi yang sanga~ nyata 
antaca bahan antibakterial dan lama waktu pernbet·ian 
( p< I) , I) 1 ) . 

Dari penelitian ini diperoleh bahan antibakterial 
dengan lama waktu pemberian yang optimal dalam membunuh 
bakteri yaitu larutan natrium hipoklorit 300 ppm dengan 
lama waktu pemberian selama 20 menit, dan bila menggunakan 
ultt:'aviolet 254 nm bexjarak 50 ern rnernbutuhkan waktu 
pemberian 30 menit. 
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KATA PENGAHTAR 

Fuji syukur Kehadirat Allah SWT yang telah memberikan 

limpahar1 rahmat serta hidayah sehingga skripsi ini bisa 

terselesa1kan dengan balk. 

Skripsi ini disusun sebagai syarat untuk memperoleh 

gel~~ sa~jana Kedokteran Hewan di Fakultas Kedokteran 

H~w~n Universitas Airlangga Surabaya 

Dalam penyusunan skripsi ini penulis mengetengahkan 

JUdul Pengaruh Jenis dan Lama Waktu Pember.·1an Bah an 

Antibakte rial Terhadap Total Bakteri Pada Kulit Kar kas 

Ayam Pedaging. Diharapkan nantinya hasil penelitian ini 

Japat bermanfaat bagi masyarakat dalam mengambil langka h 

al cernatif uncuk pengendalian bakteri pada Karkas Ayam 

Ped aa1na. 

Kita ketahui dalam era millenium seperti saat inl 

membutuhkan cara y a ng cepat dan praktis tetapi dengan 

b iaya yang tidak terlalu mahal. Untuk itu penulis meneliti 

bahan antlbakterial yang dapat membunuh bakteri secara 

sempurna pada kulit karkas ayam pedaging. 

Sesu31 dengan fakta kehidupan bahwa ora ng hampir 

tidak pernah dapat mencapai tujuan yang dikehendakinya 

t anpa keterlibatan ora ng lain, maka di dalam keseluruhan 
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~kripsi pertama dan Bapak Pudji Srianto M. Kes ., drh. 

selaku pembimbing kedua, yang selama ini ditengah-tengah 

segala kesibukan beliau tak pernah bosan memberikan 

berbagal petun]uk, bimbingan pengarahan kepada penulis, 

dan telah pula memeriksa penulisan skripsi ini untuk 

kesempurnaannya, serta pemberian yang lebih mendasar 

lagi: perhatian, penghargaan, penerimaan. 

- Ayahanda dan Ibunda yang selalu memberikan semangat 
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harapan penulis bahwa skripsi ini dapat memberikan 
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Bab I 

PENDAHULUAN 

I.l .. Latar Belakang 

Penyedl~an bahan makanan yang berglZl, meruoakan usaha 

~enting untuk meningkatkan kesehatan dan kecerdasan 

~9sy9ra~at dala~ menunjang pembangunan nasional. Salah satu 

ta han makanan yang bergizi yaitu daging ayam yang berperan 

sebagai sumbec pcocein hewani. ?ada saat ini kebutuhan 

ma syal-a Kat. akan daglnQ avam menlngkat. sehingga unt.uk 

m~njaYab tantangan ini, produsen daging di Indonesia dipacu 

u~tu~ meme~uhi kebutuhan kcnsumen, di samping pemenuhan 

s.::caL·a kuantitatif , peclu diperhatikan pula pemenuhan 

sya.rat. kualiJ::at.if sert.a syarat. hygiene (Anonimus 19 92 a). 

Daglng ayam sebagai salah satu bahan makanan dapat 

b~ ~~ind9k 5ebagai media pertumbuhan dan perkembangbiakan 

:::ik:::->::;)r.-:;pni:::me patcgenik, bila dalam jum1ah banyak akan 

.Japat ru enyebabkan penyakit bagi konsumen (Buckle et al , 

19 8 7) • r ·enanganan daglng yang ku rang mempedulJ.kan nJ.laJ.

nilai kesehatan akan mempermudah peningkatan ~umlah 

b3kteri . H3l ini bisa disebabkan dar-i daging ayarn itu 

z.:: r-,dir- i ;naupu;-, ::;c:lama masa penyiapan dan pengolahan 

( t=elczar and Chan, 1:366). Untuk rnenjamin rnutu daging yang 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Pengaruh Jenis Dan Lama Waktu Pemberian ... DINAL RIFQI



beredar . pemerintah telah membuat suatu perlindungan atau 

:1c:r. t<:: ri s<:: rta p<::nye diaan sa ran a pend ukungnya (Anonimus, 

~~;2 b). ?eraturan yang dikeluarkan pemerintah d iantaranya 

aaalah: 

1. SK. Direktorat Jenderal Penga~asan Obat dan Makanan 

~! o . ') -~ 720/ E/SK/ VII/1989 t .entang bat.as cemar-an mikroba 

L. Si\:. i'·h:~nteri f'ertanian No. 69 tahun 1985 tentang 

standar karkas ayam pedaglng 

~- S!\ . Ment:et' i pert.anian No. 557 t.ahun 1987 tentang 

sya rat- sya rat tempa t pemotongan ungga s dan us aha 

pemotongan ungga~ 
f'ada kulit: karkas ayam pedaging rata- rata t:ot:al 

bakterinya lebih besar dari pada total bakteri pada karkas 

?. yam p e d aging (Han i , l 9 9 8 ; Wid o do , 1 9 9 7 ) . Ka r k as a yam 

pedaging mempunyai flora normal pada kulit dan saluran 

pence rnaan oleh ka r-ena i tu karkas ayam tidak pe r-nah 

t:erhlndar darl kon~amlnasl mlkroorganlsme (Buckle ec al, 

19871. Mikr oorga nisme dapat menyebabkan banyak ba haya dan 

~~~usakan. Hal !tu nampak dari kemampuannya menginfeksi 

~anusia, hewan, serta tanaman, mer.imbulkan penyakit yang 

b~rkisa r dari infeksi ringan sampai pada kematian. 
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Mikroorganisme pun dapat mencemar1 makanan, dan dengan 

~~ni~bulk3n p~rubahan-perubahan kimia di dalamnya, membuat 

ffiakanan tersebut tidak dapat dimakan atau bahkan beracun. 

~~rugian ek onom i yang diakibatkannya dapa~ sangat besar . 

Karena 1tu adanya prosedur untuk mengendal1kan oertumbuhan 

dan kontaminasi oleh mikroo rganism e merupakan suatu 

2engendalian y&ng dim&ksud adalah seg&la kegiat&n yang 

,japat menghamoat, memo a smi a tau menyingkirkan 

m1kroorgan1sme. Pent1ngnya pengendal1an m1kroorgan1sme 

~aitu: men~egah penye~ ran penyakit dan infeksi, membasmi 

~ik~~o~ganisme pada ina~g yang terinfeksi, mencegah 

pernbusukan daf1, perusakan bahan oleh mikroorganisme (Pelczar 

and Chan, 1SI88). Pada era millenium seperti saat ini 

tentunva dibutuhkan suatu t1ndakan yang ce pat , efektif dan 

~fisi~n. 3~gitu pula dalam hal pengendalian mikroorganism~ 

me ngurangi mikroorganisme pada karkas ayam pedaging. Macam 

penqendal1an menurut: Pelc,zar and Chan (1988) ada t:iga rnacam 

ya1tu: ra ) secara kimiawi: ka,porit, natrium hipoklorit, dan 

2.~in-l~i!1; (b) sinar v 
•• I pemanasan, sinar 

dan lain-lain; (c) secara kemoterapi: 

penisilin, t e trasiklin, dan lain-lain. 
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Masing-masing bahan antibakterial tadi mempunyai keuntun a a n 

Fada penelitian ini peneliti ingin mengetahui penga r-uh 

bahan antibak t erial ~ (ultraviolet dan natrium hipoklo rit ) 

dan lama waktu yang dibutuhkan dalam membunuh bakteri. Di 

samping itu peneliti ingin mengetahui ada tidaknya 

2..nter~ksi antara bahan antibakterial d an lama wakt u 

pember iannya. Se suai dengan pendapat Jenie, ( 19 9 6 ) ; Pel c zar: 

and Chan, (1988); dan Frazier and Westhoff, ( 1988) y a ng 

menyatakan bahwa daya kerja bahan antibakterial dipenga ruh i 

o leh jenis bahan antibakterial dan lama waktu pemberia nnya 

kar-ena setiap bahan antibakter-ial mempunyai lama waktu y a ng 

berbeda dalam membunuh bakter-i. Dibarapkan hasilnya na nti 

dapa-c di.gunakan un-cuk menekan a -cau mengu r:- an g i 

mikr-oor-aanisme pada karkas ayam pedaging. 

l. Apakab jenis dan lama ~o~aktu pembe r- ian bahan 

ant~bakter-~al ber-pengaruh terhadap tota l bakteri pada 

kulit karkas ayam pedaging. 

2. Jl.pakah ada interaksi antara jenis dan lama wakt u 

pemberian bahan antibakterial teihadap t o t a l ba k t er-i 

pada ku lit karkas ayam pedaging. 
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:3 . Apakah ada per-bedaan lama ~o.~aktu yang ciiper-lukan untuk 

membunuh bakter-i antara natrium hipoklorit dan 

'Ultraviolet. 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Jl.1enget.a hui penga cuh j enis dan lama '""akt u pembe r ian 

bahan antibakterial terhadap total bakteri pada kulit 

karkas ayam pedaging . 

.:. Hengetahui interaksi antara jenis dan lama waktu 

pember-lan bahan antlbakterial terhadap total bakter-i 

pada kulit kar-kas ayam pedaging. 

Untuk mengetahui perbedaan lama waktu yang diperlukan 

natrium hipoklorit dan ultraviolet terhadap total 

bak~eci pada kuli~ kar-kas ayam pedaging. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Dihar-apkan dapat member-ikan infor-masi kepada 

mas yara kat tentang waktu yang paling optimal untuk 

membunuh bakterl pada kulit karkas ayam pedaging dengan 

menggunakan bahan antibakter-ial natl:'ium hipoklor-it dan 

ultraviolet. 
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1.5. Landasan Teori 

Daging 3y3m ~al3h satu bahan pangan (Buckle et al, 

....J-...--+
u ...:l t-•Cl l- sebagai media yang baik untuk 

po;;: r tum0 uhan dan pe rkembanqan mikroorganisme pat.ogen kar.-ena 

banyak mengandung all:' , zac makanan yang cukup serta pH yang 

menguntungkan bagi kehidupan mikroo rganisme sehingga daging 

:-epat r:u sak . !":eada:tn ini :tkan lebih parah bila pada 

p~mro3~san yang tidak higienis dan aspek-aspek kebersihan 

.iainnya cidak diper-hatikan (Buldansyah , 1990i 

Larutan natrlum hlooklorlt merupakan salah satu cara 

~imia untuk mengurangi kerusakan karkas dengan konsentrasi 

~ptimal yaitu 300 ppm {Hani, 1998) dan waktu optimalnya 20 

sampai 30 menit (Jenie , 1996) . 

Radiasi sinar ultraviolet merupakan cara fisik yang 

:ug a dapat menurunkan total bakteri pada permukaan kulit 

dengan memperhatikan panjang gelombang , jarak dengan sumber 

:::inar:, l .:l :na · .. :aktu pemberian dan ketebalan media dimana 

ba ktec i Lecada (Fr- o bishec, 1962 ; Ft:azier and '.Ves thoff, 

1~88) . Menurut Fraz1er and Westhof f (1~88), untuk membunuh 

bakteri digunakan panjang gelombang 254 nm, jarak yang 

optimal 50 em sedangkan untuk lama waktu pemberiannya 

mcnu Lu t FLobisher ( 1962) berkisar 5 sampai 30 menit. 
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1.6. Hipotesis Penelitian 

l. .:Jenis dan lama waktu pember:-ian bahan antibakter-ial 

~E~pengar-uh ter:-hadap total bakteci pacta kulit ka~ka s 

ayam pedaging. 

2. Terdapat interaksi antara Jenls dan lama waktu 

pember-ian bahan antibakter-ial te chadap total 

bakter1 pada kulit karkas ayam pedaging. 

3 . Te; r dapa t pe rbedaa·n lama ~,o~aktu yang diper lukan dalam 

mt:rnbunuh bakter-i antar-a natr-ium hipoklocit dan 

ultraviolet terhadap total bakteri pada kulit karkas 

.3.yam pedaging. 
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BAB II 

.TIMJAUAN PUSTAKA 

II.l. Tinjauan tentang Karkas Ayam Pedaging 

II.l.l. Karkas Ayam Pedaging 

Karkas ayam pedaging adalah bagian tubuh ayam setelah 

dilakukan penyembelihan, pencabutan bulu, pengeluaran 

jerohan, pemotongan kepala dan leher serta kaki (Anonimus, 

1992) .Menurut Ritonga (1992) penyiapan karkas ayam pedaging 

yang higienis dilakukan sebagai berikut: 1) pemotongan 

terhadap karkas dilakukan ditempat yang bersih d~n cukup 

air yang berkualitas baik, 2) pemotongan menurut agama 

Islam, 3) pengeluaran darah harus &untas sehingga ayam 

benar-benar mati, 4 ) sebelum pencabutan bulu ayam direndam 

dengan air bersuhu 56 °C sampai 60 °C selama 3 sampai 5 

menit, 5) setelah pencabutan bulu karkas dicuci dengan air 

mengali r.-, 6) pemeriksaan kesehatan terhadap karkas 

dilakukan sebelum jerohan dipisahkan dari tubuh oleh 

petugas yang berwenang, 7) setelah pemeriksaan dan 

pencucian, karkas segera didinginkan. 
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II.1.2. Kualitas Karkas Ayam Pedaging 

P~~s~ntas~ kackas yang baik umumnya beckisac 65-75% 

pada ayam pedaging yang dipelihara sampai dengan umur 8 

minggu (Anonimus, 1992 b). Sifat utama dan penentu kualitas 

karkas ayam antara lain: a) konf9rmasi: bentuk rangka tubuh 

tecutama dada, paha dan punggung, b) perototan: ketebalan 

dag ing pad a paha 1 dada dan pungg ung 1 c) per- lemakan: 

penycbaran dan ketebalan lemak bawah kulit1 d) keutuhan: 

ada-tidaknya tulang yang patah, persendian yang lepas, luka 

dan penebalan, e) per-ubahan war.na: per-ubahan war-na, 

be ckai tan dengan ada tidaknya me mar-, cacat oleh temperatur 

tinggi, mikroorganisme a tau zat kontaminan (Anonimus, 

1987). 

11.1.3. Kulit Ayam Pedaging 

Pada kulit ayam terdapat flora normal yang menyebabkan 

total t?akteri menjadi lebih banyak dari pada bagian daging. 

Hal ini d~dukung dengan pendapat Buckle et al (1987) bahwa 

karkas ayam pedaging mempunyai floca nocmal pada kulit dan 

saluran pencernaan oleh karena · itu karkas ayam tidak pernah 

terhindar- dar-i mikr-oor-aanisme. . ~ 

Rata-r-ata total bakteri pada bagian kulit lebih tinggi 

dibanding dengan rata-rata total bakteri pada bagian daging 

(Hani, 1998). Mikroor-ganisme ber-kembang dimulai dar-i kulit, 
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yang merupakan penghalang untuk mencegah penetrasi kebagian 

yang lebih dalam sehingga bila kulit tidak utuh maka akan 

menyebab k an kontaminasi pada permukaan daging baik oleh 

fl o ra n o rmal maupun bakteri kontaminan (Anonimus, 1992 a). 

11.2. Mikroorganisme pada Kulit Ayam Pedaging 

~3rka8 tidak dapat dicegah dari k o ntaminasi se t elah 

5elesai pr o s e s pemotongan dan kemudian pada saat ka rkas 

disiapkan untuk dipa~arkan. Kontaminasi terjadi dipermukaan 

(kulitl ataupun dibagian dalam (daging). Kontaminasi karkas 

pad.~ baqian superfisial berkisar antara 10J sampai 105 per 

em (Lawrie, 1990). Sedangkan kontaminasi profundal biasanya 

kurang penting karena hewan sehat yang disembelih dengan 

c::aca pemot:ongan yang baik akan menghasilkan hanya sejumlah 

satu mikroorganisme per 10 gram bahkan lebih sering satu 

mikroorganisme per 100 gram (Anonimus, 1992 a). 

11.2.1. Pengaruh Bakteri terhadap Mutu Karkas Ayam 

Mutu karkas ayam salah satunya dilihat dari jumlah dan 
- I 

jenis mikroorganisme yang terdapat dalam makanan te r sebut. 

Terdapat beberapa mikroorganisme yang men cemari karkas ayam 

pedaging yaitu Pseudomonas, Micrococcus, Aerobacter, v 

Proteus, Bacillus, Eberthella, Salmonella, Escherichia, 
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Aerobacter dan Streptococcus (Frazier and Westhoff, 1988 ) . 

~'=mbusuk::~n mulai te rjadi jika bakteri mencapai 10 6-10 8 per:

cm2 kulit dengan tanda-tanda permukaan kulit yang basah dan 

akhirnya berlendir:- (Buckle et al, 1987). Mikl:'oorganisrne 

yang menyebabkan dag1ng busuk dapat dlpel:'oleh melalui 

infeksi hewan hidup (penyakit endogen) atau denaan 

kcntaminasi daging pasca mati (penyakit eksogen). Infeksi 

cksogen inilah yang dapat menurunkan kualitas mutu dari 

daging ter:-sebut. Kontaminasi karkas dari luar ter:-jadi terus 

menel:'us seJak pengelual:'an darah sampai dikonsumsi. Di 

tempat pemoto ngan hewan itu sendil:'i menjadi sumbel:' infeksi 

yang potensial untuk hewan potong. Hal ini termasuk tanah 

yang melekat, isi saluran pencer:-naan, kontaminasi dari 

udal:'a, sumber-surnbel:' ail:' (ail:' yang digunakan untuk men cuci 

karkas, atau untuk membersihkan lantail, instrumen yang 

digunak an dan or-ang itu sendiri (Lawrie, 1990). 

II.3. Tinjauan tentang Bahan Antibakterial 

Bahan an tlbakte r 1al adalah bahan yang mengganggu 

pertumbuhan dan rnetabolisme bakteri (Pelczal:' and Chan, 

1988). Eahan antibakt~rial ada dua sifat yaitu baktel:'isidal 

(membunuh bakteri) dan bakteriostatik (menghambat 

pertumbuhan bakteri) (Lay, 1994). 
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Kead aa n yang mempengaruhi kerja bahan antibakterial 

~' ::'!it. u : ~:0nser!tr-asi, wakt.u , jumlah bakter-i, te!nper-atur-, 

3~esi~3 bak~er i, adanya bahan organik, pH . Cara kerja zat 

antibakterial sebagai berik ut: merusak dinding sel , 

oerubahan molekul pro~e 1n da n asam nuklea~, men9hamba~ 

kerja en sim, menghambat sintesa asam nukleat dan protein 

1(l~'? · 
..... - .• - I ""'1"1 rh"n ~· •- ~ • • ~•• • I 1988; Willet , 1984 ) 

~e~i3 bahan antibakterial me~urut ?eclzar and Chan 

i l:i 56) yaitu a) fisik: temperatu c tinggi , tempet:"atur 

re naah; cenger1ngan, te kanan o smotlk. rad1as1 (Ultraviolet , 

gamma , X, dan lain-lain), filtrasi, pembersihan fisik; b) 

f encl, alkohol, deterjen, aldehid, halogen (iodium , 

klor , da n lain-lain); c) antibiotik dan zat kemoterapi : 

pe ni silin , s~repcomisin , ce~rasiklin dan lain-lain. 

!!.4. Tinjauan Larutan Natrium Hipoklorit sebagai Bahan 

Antibakterial 

i~att:ium hipoklorit merupakan se nyawa klorin yang 

b e r be n t u k 1 a l ' uta n y an 9 be r s 1 fa t a 1 k a 1 i s . 0 ike n a 1 J u 9 a 

s eb aaai larutan dakin yang berwarna jernih kekuningan, 

tidak ~tabil da n bau klor . Klorin dan 

c ampura~~ya pali~g sering digunakan sebagai desinfektan 

dari pad21 desin fe kt21n yang lain (Sarles et al , l965i . 

·-
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La~utan natrium hipklorit bersifat antimikrobial yang aktif 

bakter-i, jamur-, alga, vir-us dan pr-otozoa 

(Martindale, 1993). Natrium hipoklorit tersedia sebagai 

formula NaOCl, dan terbuat dari Clz dan NaOH atau 

elek trollsls NaCl dalam alkalin solution (Sarles et al, 

1965). Biasanya natrium hipoklorit yang dipakai sebagai 

bahan antibakterial yaitu natrium hipoklorit 12% (Pelczar 

and Chan, 1988). 

Larutan hipokloiit dalam air menghasilkan asam 

hlpoklorlt ( H(>Cll dan ion hipoklorit (OCl), l:'eaksinya 

seba9ai bet·ikut: 

NaOCl + H20 ---------- > HOCl + NaOH 

HOCl ~-------- > H+ + OCl-

Asam hipoklol:'it dan ion hipoklol:'itlah yang bel:'tindak 

sebagai pembasmi mikroorganisme. Asam hipoklorit efektif 

::ebagai antimikroba yang dapat menembus dinding sel 

:nikr-oorganisme (Linton et al, 1987) yang berfungsi untuk 

kelangsungan reaksi metabolisme mikroorganisme. Dalam hal 

~n~ asam h~poklorit akan menghalangi protein untuk 

melakukan fungsi normalnya sehingga mengakibatkan kematian 

sel mikroorganisme (Yolk and Wheeler, 1988). Menul:'ut Gaudy 

dan Gaudy (1985), faktor-faktor yang mempengaruhi daya 
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bunuh asarn hipoklo~it yaitu: 1) konsent~asi yang tinggi 

rnenyebabkan waktu pemusnahan mikroorganisme yang lebih 

cepat, 2) pengaruh pH, semakin tinggi pH maka daya pemusnah 

terhadap mlkroorganlsme semakin lambat, 3) pengaruh suhu, 

kenaikan suhu 10 derajat Celcius maka waktu untuk membunuh 

mik r-oorgani sme akan be rku rang 50%, 4) pe nga ruh waktu, 

semakin lama ~.o~aktu pemberian (kontak) dengan 

mikroorganisme, tingkat kematian mikroorganisme akan 

semakln t1ngg1. 

Natrium hipoklorit merupakan salah satu senyawa klorin 

yang mempunyai kemampuan membunuh mikroot:-ganisme, 

menghilangkan amoniak dan H2S, menghilangkan kerak atau 

kocoran yang disebabkan jamur atau ganggang pada tempat 

makan-minum dan untuk desinfektan air pencuci karkas ayam 

(Hasca~yo, 1990), sedangkan menurut Sarles et al (1965) 

natrium hipoklorit mempunyai kegunaan sebagai desinfektan 

peralatan, tong-tong, pipa-pipa saluran, botol-botol dan 

peralatan dl pabrlk-pabr-ik susu, pembuatan bir ser-ta 

pe~usahaan penanganan makanan. 

Natr-1um hipoklor-it sebagai desinfektan bervariasi 

konsentrasinya, ter-gantung kebutuhan. Di Indonesia belum 

ada standar- konsentrasi natrium hipoklorit yang digunakan 
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untuk desinfektan makanan. Konsentr:asi per:endaman kar:kas 

ayam menur:ut Tsai et al (1993) adalah 100 ppm sampai 400 

ppm, Mar:-tindale (1993) menggunakan konsentrasi 100 ppm 

sampai 300 _ ppm sedangkan Sarles et al (1965) mengatakan 

bahwa natr:1um hipoklorit adalah desinfektan yang baik 

digunakan dibidang kedokteran maupun kedoktet:-an hewan 

ka~ena relatif tidak beracun dan tidak melukai jaringan 

hidup bila digunakan pada konsentr:asi sampai 200 ppm . 

Menurut penelitian Hani (1998) pada konsentrasi 300 ppm 

sud a h d a pat me m bun u h b a k t e r: i s e c a r:.a k e s e 1 u r u h an . ( 1 0 0 % ) • 

Biasanya natrium hipoklor:it ber:kurang keefektifannya 

karena dapat terurai, hal ini dipengaruhi beberapa faktor: 

yaitu: pengaruh sinar matahari, temper:-atur:- dan pH. Pada 

pemanasan dan cerkena sinar: matahar:i nacr:ium hipoklorit 

lebih mudah terurai (Sarles et al, 1965). Pada umumnva 

~esinfektan bekerja dengan cara merusak dinding sel atau 

membran sel, denaturasi protein, menghambat sintesa pr:otein 

atau enzim pada sel (Boyd and Marr:-, 1980; Hahn et al, 1982; 

ltllllet, 1984). 

Natrium hipoklor:it beker:ja dengan car:a mengoksidasi 

gugus sulfhidr:il (-SH) yang akan menginaktifkan ensim 

sehingga metabolisme glukosa bakteri terganggu (Volk and 

"w'heeler, 1988; Buldansyah, 1990; Jenie, 1996). Dengan 
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menaaunakan la~utan nat~ium hipoklo~it, bakteri berspo~a 

tersebut akan ikut terbunuh. Sesuai yang diungkapkan oleh 

Jenie (1936) bahwa klorin adalah desinfektan berspektrum 

luas yang juga aktif terhadap bakteri berspora dan efektif 

bila diber1kan dengan konsentrasi yang sesuai dan lama 

~o~aktu pemberian (kontak) yang cukup. Penggunaan klorin 

teru~ menerus akan menyebabkan beberapa galur mikroba tahan 

t~rhadap klorin (Armstrong et al, 1984). Natrium hipoklorit 

yang digunakan dalam perendaman karkas ayam tidak 

menyebabkan cita rasa, bau, serta warna daging ayam 

berubah . Menurut Sunar lim (1987), setelah direbus klor 

menguap dari karkas ayam. 

Menurut Linton et al (1987) bahwa lama kerja 

desinfek~an berkisar an~ara 10 sampai 15 menit. Klo~inisasi 

menurut Jenie (1996) dilakukan selama 20 sampai 30 menit. 

Buckle et al (1987) berpendapat klorinisasi dilakukan 

selama 15 menit. Berbeda halnya dengan pendapat Russel et 

al(1384) klorinisasi dilakukan hanya 10 menit. 

II.S. Tinjauan tentang Ultraviolet 

Sinar ultraviolet merupakan radiasi elektromagnetik 

dan mempunyai kecepatan 300 .000 Km/detik. Sumber sinar 

ultraviolet dapat berupa sumber alam dan buatan . sumber 
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alam yaitu sinar matahari, mengandung ultraviolet sebagai 

c3di3~i germisidal konsentrasinya rendah (biasanya dibawah 

8 ,1% ) karena dihalangi oleh kabut, awan, asap, dan kaca 

sehingga ~urang efektif dalam membunuh bakteri tetapi bila 

tak terhalang, s1nar mataharl dapat membunuh bakterl . Sinar 

ultraviolet buatan mempunyai keuntungan yaitu mempunyai 

~onsent~asi yang besar sebagai radiasi germisidal dan dapat 

.:ligur.ak.:;,.r, d..=;r.gan prakt.is (Frazier and 'uilesthoff,19f:J8; 

Frobishet:",l965} Klasifikasi sinar ultraviolet menut:"ut 

Anonlmus (1979l dan Slamet 11994) dibedakan menjadi empat 

kelompok berdasarkan panjang gelombang: 

1. Sinar ultraviolet kelompok A (3150-4000 A): untuk 

ultraviolet dalam sinar matahari. Dapat menembus 

bermacam-macam gelas tapl tldak men1mbulkan erltemlk 

2 . Sinar ultraviolet kelompok B (2800-3150 A): untuk 

membentuk vitamin D dan terutama untuk pengobatan 

j. 3inc.t· ultraviolet kelompok c (2soo-22oo A): 

merupakan gelombang pendek ultrav1olet dan aksi 

germisidal yang kuat 

4. Sina~ ultr~v~alPt ':e1ornpok D /00Qn-17•)n A). nal~nq - -- . ---- r. - \ ~ ~ ~ ~ . ~ • 1-' ~~ •-

~fisien dalc.m membentuk ozon. 

Sinar ultraviolet mempunyai aktivitas untuk membunuh· 

bakteri denaan radiasi elektromagnetik tenaaa rendah yaitu 
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kurana lebih 5 eV lelektroVoltl dengan kekuatan penetrasi 

~~ngat lem3h. P3njang gelombang yang efektif yaitu 254 nm 

ka rc:na dapat diabscrbsi oleh purin dan pirimidin dari 

bakteri sedangkan bila panjang gelombang berkisar 200 nm 

d1absorbs1 olet1 oks1gen untuk produksl ozon dan t1dak 

efekt.if membunuh bakteri (Fr-azier- and Westhoff, 198 8) , 

menurut Sarles et al (1965) panjang gelombang yang efektif 

L.intuk m..::mbunuh mikr-oocganisrne 2500-2800 A, Bu ck holz dan 

Jeney yang d1ku~1p Marchant dan Packer (1961) mengatakan 

!=lanjang gelombang 2530-2650 A efektif dalam membunuh 

~akteri, sedangkan Frobisher (1962) becpendapat panjang 

yelombang yang efektif 4200-5400 A. 

S1nar ultrav1olet membantu untuk mengurang1 JUmlah 

mikroba dari udara dan untuk menahambat atau membunuh 

mikroflora pada permukaan daging yang dicapai langsung oleh 

:::inar (F:::-a:iet' and ~esthoff, 1988). Daya ker-ja sinar 

~ ltravi olet untuk membunuh mikr-oor-ganisme tergantung 

oeberapa fak~or ya1tu: panJang gelombang radias1, macam 

mikroorganisme, tebal media tempat mikroor-ganisme berada. 

!~m~ ~enyinaran (Mar~hant and Packer, 1961; Frazier and 

•.-:c:sthcff, l988 ) dan jarak sumber sinar radiasi dengan 

t empat milu:oba (Harington, 1952). Jika mikt·o ba terkena 

s1nar ultrav1olet maka akan terJ_adi sesuatu reaks1 k1m1a 
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dari sel vital terutama DNAnya (Ma'at, 1981 ) . Pendapat 

Widyantoro yang dikutip Subrata (1985) menyatakan pengaruh 

radiasi rnenyebabkan terjadinya sistem abnormal dari DNA, 

akibatnya terjadi mutasi. Beuker dan Berend melaporkan yang 

d1kut1p oleh Subrata (1985) bahwa efek primer dari radiasi 

ultraviolet pada DNA diproduksi oleh dirner thymin. 

Replikasi DNA berpangkal pada dimer ini yang meletalkan 

3el. Efek yang paling nyata pada sel adalah mati , 

mutaganesis dan tranformasi malignan. Efek sub letal 

t1ngkatannya bervar1as1 dari hambatan pe rtumbuhan dan 

kemampuan membentuk koloni. 

!Jntuk membunuh mikroorganisme dalam jumlah besac 

dibutuhkan ~o~aktu yang lebih lama dibandingkan dengan 

membunuh mikroorganisme dalam jumlah sedikit. Di samping 

itu daya penetrasi sinar ultraviolet s~ngat rendah (Ma'at , 

1981). Juga terdapat perbedaan sensitifitas dari masing

:nasing jenis mikroflora atau bakteri terhadap sinar 

ultraviolet. Disamping kerugian diatas juga ada kerugian 

lainnya yaitu: dalam mensterilkan bahan makanan kadang 

menimbulkan rasa maupun bau yang tidak dikehendaki; bahan 

berwarna dan bahan kimia tertentu dapat mengakibatkan 

perubahan warna (Ma'at, 1981). Tetapi di lain pihak juga 

ada keuntungan yaitu: mudah dikontrol, tidak menimbulkan 
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pencemaran lingkungan. menghemat bahan-bahan, produk denaan 

~ualitas l~bih baik , m~ngurangi p~ncemaran (Wandowo, 1983), 

~~c;r,aikarJ ::;uhu dapat diabaikan. 

~aktu yang Jibutuhkan sinar ultraviolet dalam membunuh 

bakter l menuru~ Froblsher (1962) antara 5 sampai 30 menit, 

sedanakan jarak optimal yaitu 50 em dari sumber sin a r 

dengan kekuatan lampu 15 watt (Frazier and We~thoff , 198 8) . 

Ultravi olet merupakan radiasi elektromagnetik yang 

se ring digunakan pada industri makanan yaitu perawatan air 

untuk m1num (soft dr lnkl; perawatan p1sau potong r ot1; 

rerawatan daging; perawatan kue dan rot.i; pengepakan 

daging; sanitasi peralatan makanan; pencegahan timbulnya 

jamur pacia t~rnpat c uka , acac, dan air gar-am; penyimpanan 

r:ian pembungkusan keju; pencegahan per-cumbuhan jamur pada 

dinding dan papan serta pengawasan udara yang digunakan 

u~tuk ruangan penyiapan dan pemcosesan (Sarles ~t 19'6 5 ; 

? :::-a z i e :..· a;~ d \:J e s t h c f f, 1 9 8 8 ) . E f e k pad a rna nus i a dan he vJ a n 

yaitu ultraviolet menghasilkan iritasi mata dan penyinacan 

ya ng leb1h lama menyebabkan er-1tema pada kulit. Sedangkan 

oada hew an biasanya tidak tampak walaupun pada mat a, 

khu 8U8nya ayam bi8a terjadi iritasi (Frazier and We8thoff, 

:!.988; Pc:cl:;::ar and Chan , 1988). 
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BAB III 

MATER! DAH METODE 

III.l. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Labo~atorium Bakter:-iologi 

dan Mikologi Fakultas Kedokteran Hewan Universitas 

Airlangga surabaya . Penelitian ini dimulai tanggal 10 

sampai 22 Desember 1999. 

III.2 . Materi Penelitian 

I II.2 . 1 . Sampel Penelit i an 

3ampel penelitian yang digunakan adalah kulit ayam 

pedaging. Sampel diambil dari bagian dada ayam yang berasal 

d a ri pr:-odusen ayam (Tempat Pemo t ongan Unggas Kalilom Lor:-) . 

III.2.2. Bahan penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antar:-a lain: 

l ar:- u t an gar:-am fisiol o gis (NaCl 0 , 9%), untuk membuat 

suspe n si sampel menjadi berbagai tingkat pengenceran sesuai 

kebutuhan; Nutrien agar, sebagai medium pertumbuhan sernua 

jenis bakteri dan untuk menghitung total bakter:-i dar:-i 

sampel; Larutan natrium hipoklorit (NaoCl) 12%, suatu 
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desinfektan untuk proses perendaman sampel; Lampu 

ultraviolet 254 nm, 15 watt , berjarak 50 em (Frazier and 

~esthcff, 1988), sebagai sterilisasi bakteri secara fisik; 

Aquadest steril , digunakan sebagai campuran larutan natrium 

h1poklor1t dalam berbagai konsentras1; Alkohol 70% 

digunakan untuk sterilisasi alat-alat yang tidak dapat 

di~terili~asi dengan pemanasan. 

III.2.3. Alat-alat Penelitian 

Alat-alat yang dibutuhkan meliputi: kantung plastik, 

alumunium foil, kapas, kertas label, termos es, scalpel, 

gunting, pinset, bunsen, timbangan analitik, cawan porselen 

dan mortir, tabung reaksi, cawan petri, erlenmeyer, gelas 

beker , ·pinse~ pasteur, spa~el, pipet dropping s~andar 0 , 02 

ml, rotator, aut9clave, inkubator, lemari pendingin. 

III.3. Metode Penelitian 

III.3.1. Pengambilan Sampel 

Sampel diamb1l dar1 produsen ayam pada pukul 5.30 

pagi. Sampel yang diambil dimasukkan kantung plastik 

~teril, kemudian kantung plastik yang berisi sampel ini 

dimasukkan dalam termos es yang selanjutnya segera dibawa 

ke laboratorium pada pukul 08.00 untuk segera diperiksa. 
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Sampel kulit diambil dari bagian dada yang telah dibagi 

menjadi delapan bagian dengan ukuran 3 X 3 em . 

III.3.2. Pembuatan Larutan Natrium Hipoklorit 

Pada penelitian ini dibutuhkan larutan natrium 

hipoklorit (NaOCl) dengan konsentrasi 300 ppm. Dil~kukan 

pengenceran larutan NaOCl 12% yang diperoleh dari pasaran. 

Cara pengencerannya sebagai berikut: larutan NaOCl 12% 

tersebut diambil sebanyak 1 ml dan ditambahkan dengan 

aquades ster1l sebanyak 400 ml (cara mencari pada lampiran 

III.3.3. Penanganan Sampel dengan RaOCl dan Ultraviolet 

Bagian dada ayam dipisahkan kulitnya kemudian · dibagi 

menjadi delapan bagian dengan ukuran 3 X 3 em. Kemudian 

diperlakukan sebagai berikut: 

empat bagian pertama kulit karkas ayam pedaging, 

masing-masing direndam dalam larutan natrium 

hipoklorit 300 ppm dengan ~o~~aktu 0 menit (tanoa 

perlakuan), 10 menit, 20 menit, 30 menit. 

empat bagian kedua kulit kat:'kas ayam pedaging, 

masing-masing disinat:'i ultt:'aviolet 254 nm pada jarak 
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50 em dengan ~aktu yang berbeda-beda yaitu : 0 menit 

{t3npa perlakuan), 10 menit, 20 menit, 30 menit. 

III.3 . 4. Pembuatan Suspens £ Kuli t 

Maslng-maslng sampel yang sudah diperlakukan kemudian 

dilakukan sayatan pada bagian kulit dengan menggunakan 

pinset dan gunting untuk dilanjutkan dengan penimbangan 

bagian tersebut seberat satu gram . 

III . 3.5. Peng enoeran Suspensi Kul i t 

Sebelum memulai proses pengenceran , semua alat yang 

digunakan disterilisasi terlebih dahulu dengan autoclave. 

Gt::r:-usan kulit dimasukkan kedalam tabung per-tama dan 

ditambahkan dengan laru~an NaCl fisiologis steril sehingga 

menjadi suspensi 10 ml . Suspensi yang didapat mer-upakan 

has i 1 pen g e n c e r-an 1 0 - 1 
• 

Empat buah tabung reaksi steril (tabung reaksi kedua 

sampai kelima) diisi dengan lar-utan NaCl fisiologis stecil 

mas l ng-maslng 9 ml. Lar:-utan dar:-i pengencer-an 10-1 diambil 

seba nyak 1 ml dimasukkan kedalam tabung reaksi kedua . 

Kemudian dilakukan pengadukan terlebih dahulu dengan 

Lotator- dan diambil sebanyak 1 ml untuk dimasukkan ke dalam 

tabung ceaksi ketiga. Hal serupa dilakukan sampai tabung 
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kelima . Tabung reaksi keenam tidak diisi larutan tetapi 

sebagai kontrol (berisi NaCl fisiologis 9 ml). Dengari 

demikian terdapat enam buah tabung reaksi dengan 

pengencer-an 10-\ 10-2
, 10-3

, 10-\ 10-5 ser-ta satu buah 

tabung r-eaksl sebagai kontrol. 

III.3.6. Penanaman dan Perhitun9an Bakteri 

Penanaman suspensi sampel pada media agar dilakukan 

dengan me to de Viable Count Technique (Anonimus, 198 4; Lay, 

1994) . Sebelum dilakukan penetesan, media terlebih dahulu 

dibagi menjadi enam sektor-, dengan demikian untuk satu 

jenis sampel yang terdiri dari lima pengenceran diper-lukan 

satu cawan petr-i media agar-, sektor- keenam digunakan untuk 

kon~t:'ol lar-u~an NaCl fisiologis. Setelah dilakukan 

penetesan, dibiar-kan sampai ker-ing. Kemudian dimasukkan 

kedalam inkubator- pada suhu 37 °C selama 24 jam. 

Koloni bakteri yang dihitung pada media Nutrient Agar 

adalah yang ber-jumlah 5 sampai 20 koloni (Buckle et al, 

1987). Sedangkan per-hitungan kuman dilakukan dengan car-a 

sebagai berikut : jumlah koloni (X) dikalikan jumlah tete s 

per milliliter (Y) dikalikan tingkat pengenceran (Z) 

(Anonimus, 1984). 
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III.4. Peubah yang Oiamati 

Peubah y a ng diamati untuk menentukan total ba k teri 

.-) e r.gan menghitung semua koloni yang tumbuh pada Nutrient 

Ag ar deng an ~umlah 5 sampai 20 koloni (B uckle et al, 1987 ) . 

III.S. Ranoangan Penelitian dan Analisa Data 

Penelitia n ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

( RA K ) r o 1 a Fa k t or i a 1 2 X 4 , 2 t a r a f fa k t o r ~ e n i s b a ha n 

antibakterial, 4 taraf lama waktu pemberian yang dibutuhkan ____,___ 

dalam membunuh bakteri dengan enam ulangan. Data total 

bakteri yang diperoleh ditransformasikan ke Log (Y+l ) . 

Selanjutnya diuji secara statistik dengan Sidik Ragam . Ji ka 

hasilnya berpengaruh nyata (p<0 ,05 ) , dilanjutkan dengan Uj i 

Jarak Becganda Duncan (Kusriningrum, 1 9 90) . 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Pengaruh Jenis Dan Lama Waktu Pemberian ... DINAL RIFQI



BAB IV 

RASIL PENELITIAH 

nasil pemeri ksaan t otal bakteLi pada kulit karkas ayam 

pedag1ng setelah pemberian larutan natrium hipoklorit 300 

ppm dan disinari ultraviolet dalam waktu yang berb eda , 

dengan metode Viable Count Techniq1.1e didapat hasil sepe rti 

yang tercantum pada table 1. 

Tabel 1. Rata -rata total bakteri per gram ::;ampel pacta kulit karka::; 

ayam pedaging ::;etelah pemberian larutan natrium hipok l orit 

dan di::;inar i ultraviolet dengan waktu ya ng be~beda. 

Waktu 
Bahan 0 menit 10 menit I 20 menit 30 menit Rata-rata 

'I 

NaOCI 1 72x10 .J 3 71x10 4 I 
4 39x10 4 I 0 0 

I I 
I . I 
I Ultraviolet 1 61x10 ;;.. 1 6 25x10 4 3 75x10 4 238x10 4 7 1 x1 0 4 

I 
I 

I Rata-rata 1
1
66x1 0 :) 3131x10 4 1188x10 4 1119x10 4 

I 

\ 
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Data tersebut kemudian ditranformasikan ke log (Y+l) 

(lampiran 2) .dan diuji dengan Sidik Ragam. Hasil analisis 

(lampiran 3) menunjukkan bahwa penggunaan bahan 

antibakterial (faktor A) dan lama ~aktu pemberian (faktor 

Bl berpengaruh sangat nyata (p<O,Ol) terhadap total bakteri 

serlangkan pengaruh interaksi sangat nyata pula (p<O,Ol) 

(l.::mpiran 3) . 

Eerdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan tentang pengaruh 

nahan antibakterial terhadap total bakteri (lampiran 4) 

hasllnva menun]ukkan bah~a bila menggunakan bahan 

antibakterial larutan natrium hipoklorit 300 ppm waktu 

yang optimal yaitu 20 menit karena sudah dapat membunuh 

bakteri secara keseluruhan. 

Bila menggunakan sinar ultraviolet 254 nm dengan jarak 

50 em waktu yang efektif dalam mengurangi total bakteri 

pada kulit k.:rkas ayam pedaging yaitu 20 menit sampai 30 

menit sedangkan waktu 10 menit tidak memberikan perbedaan 

yang nyata dengan kontrol. 
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Femecintah 

BAB V 

PEMBAHASAN 

Indonesia melalui Sur·a t Keputusan 

Dlt:'ekt ot:'at ~lendet:'al Penga~vasan Obat dan Makanan ( Pm'll 

menetapkan standar pencemaran mikroba pada bahan makanan 

be t:' k i ~a r 1 0 b b a k t . e t:' i p e t:' g t:' am d aging . J i k a stand a r 

· pencema ran bakte ri te rsebut dibandingkan dengan hasil 

penelitian ini, maka jumlahnya masih di bawah standar 

pemer1n~ah tersebut. 

Sasacan penelitian ini, diutamakan untuk pengawetan 

a tau penyimpanan karkas ayam pedaging yang lama 

penyimpanannya bisa lebih dari dua hari. Berbeda halnya 

dengan karkas ayam pedaging yang langsung dimasak oleh ibu

ibu rumah tangga, bakteri yang bet:'kisar 1,66 x 10 5 per gram 

sampel ini bisa diabaikan, tetapi untuk pengawetan kat:'kas 

ayam pedaging, misalnya di supermarket, jumlah bakteri yang 

berkisar 1,66 x 10 5 per gram sampel ini hat:'us menjadi 

perhatian yang set:'ius. Apabila tidak diperhatikan 

dikhawatirkan dari jumlah bakteri yang dibawah standac 

tersebut akan meningkat ketika dilakukan penyimpanan dan 

per,gawetan. 
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Berdasarkan has1l penelitian ini, perlakuan sampel 

kulit ayam (natrium hipoklorit dan ultraviolet) dan lama 

~aktu pemberian yang berbeda-beda (0 menit, 10 menit, 20 

menit, 30 menit), total bakteri tertinggi terdapat pada 

perlaku an tanpa bahan ant1bakterial (0 menit l. Pada 

perlakuan dengan menggunakan natrium hipoklorit dan 

ultraviolet, penurunan total bakteri berturut-berturut 

menurun bersamaan dengan lama ~aktu pemberiannya (kontak) 

(Frazier and Westhoff, 1988; Jenie, 1996) 

Pada perlakuan tanpa pemberian bahan antibakterial, 

diperoleh rata-rata total bakteri yaitu 166.375 (1,66 x 

10 5
) bakteci per gram sampel. Total bakteri yang lebih 

banyak pada perlakuan tanpa bahan antibacterial, disebabkan 

karena ~idak adanya suatu bahan yang dapat menekan 

pertumbuhan bakteri. Menurut Frazier and Westhoff C1988l, 

pertumbuhan mikroorganisme dari suatu bahan makanan yang 

dapat menyebabkan pembusukan, dapat dihambat oleh bahan 

antibakterial (bahan kimia ataupun fisik). 

Pada pemberian larutan natrium hipoklorit 300 ppm, 

terjadi penurunan total bakteri pada kulit karkas ayam 

pedaging. Hal ini disebabkan oleh adanya zat yang dapat 

menghambat, bahkan membunuh bakteri pada kulit karkas ayam 

pedaging te r sebu t. Pernusnahan bakte ri se car-a lang sung 
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herhubungan dengan konsentrasi asam hipoklorit dalam air. 

Asam hipoklo~it yang merupakan hasil penguraian larutan 

natrium hipcklorit di dalam ~ir, yakni senyawa yang aktif 

rnembunuh bakteri dengan cara mengoksidasi gugus sulfhidril 

yang akan menglnaktifkan ensim seh1ngga metabolisme glukosa 

bakteri akan terganggu (Volk and Wheeler, 1988; Buldansyah, 

1990; Jenie , 1996) . Kematian bakteri juga dapat disebabkan 

oleh koagulasi protein bakteri, yang mengakibatkan adanya 

perubahan pecmeabilitas daci membran sel . Dinding sel 

baktecl yang tersusun atas proteln, akan dapat ditembus 

oleh asam hipoklorit, sehingga reaksi metabolisme yang 

melibatkan pcotein ini akan terganggu dan akan becakibat 

tecjadinya kematian sel (Volk and 'w'heelec, 1988; 

Buldansyah, 1990). Semakin t:inggi konsentrasi larutan 

hipoklocit, kandungan asam hipoklocit sebagai baktecisidal 

semakin meningkat ('I'sai et al, 1993; Hani, 1998). 

Fenyinaran dengan menggunakan sinar ultraviolet 254 nm 

berjacak 50 em, juga terjadi penurunan total bakteci pada 

kulit: karkas ayam pedaging. Penurunan ini terjadi akibat 

adanya bahan fis ik be rupa sina r .yang dapat me nghambat 

per-tumbuhan bakteri . Sinar ultraviolet membantu untuk 

mengurangi jumlah mikroba dari udara, dan untuk menghambat 

atau mernbunuh mikroflora pada permukaan karkas yang dicapai 
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lan0suno oleh sinal:' CFt'aziet' and Westhoff, 1988). Jika - -

mi!t:r-ob a ter-kena sinar- ultraviolet, maka ter-jadi suatu 

~eaksi kimia dari komponen sel vital, ter-utama DNAn ya 

(i"'Ia,at, 1:161). Efek yang paling nyata pada sel yakni 

kemat1an , mutagenes1s, dan tranformasi malignan . Sedangkan 

efek sub letalnya yaitu hambatan per-tumbuhan dan kemampu an 

membentuk }: o loni (Subrata , 1985) . 

3elain jenis bahan antibakterial , lama waktu pemb e rian 

(kontak) juga dapat mempengaruhi penur-unan total bak ter-i 

pada kul1t karkas ayarn pedaging . Sernakin lama waktu kontak 

3ntaca baktet'i dan bahan antibakterial, semakin banyak 

penur-un3n jurnlah bakter-i {Fr-azier and Westhoff, 1988 ; 

f'elc zar and Chan, 1988; Jenie , 1996). Semakin lama waktu 

koncak ancat'a bakteri dan bahan antibakterial membuat 

k e yakinan akan ter-bunuhnya bakteri lebih banyak (Pelczar-

and '::'han, 1988) . 

Pada pembet'ian larutan hipoklot'it 300 ppm dengan l ama 

waktu pemberian 0 menit, 10 menit, 20 menit, 30 menit , 

total bakter1 pada mas1ng-mas1ng wak cu tersebut , menga lami 

pe n ut'unan . Pada intet'val waktu 20 rnenit, total b akter i 

dapat mencapai 0 atau tidak terdapat perturnbuhan ba ktet' i . 

Hal ini dikarenakan pengaruh konsentrasi yang optimal (300 

pm ) dan waktu kontak yang c ukup (20 menit), sehingga kuman 
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dapat terbunuh seluruhnya . Hal ini sesuai dengan penda pat 

Bani (1998) yang me nyatakan, bahwa konsentrasi optimal dari 

natrium hipoklorit terjadi pada 300 ppm. Demikian pula 

menurut Jenie (1996) yang menyatakan, bahwa ka rkas ayam 

d1celupkan pada larutan natrium h1poklorit selama 20 sampai 

30 menit sebelum dikonsumsi. 

?ada penggunaan sinar ultraviolet 254 nm berjarak 50 

em dengan lama waktu pemberian 0 menit, 10 menit, 20 me nit , 

30 menit, juga terjadi penurunan total bakteri berturut-

turut sesua1 dengan lama waktu pemberiannya. Tetap1 pada 

waktu 10 menit, tidak berbeda nyata dengan perlakuan tanpa 

bahan antibakterial (p>0,05) Sedangkan dalam interval 

waktu 30 menit, dapat menurunkan total bakteri walaupun 

c1dak bisa mencapai 0, tetapi total bakterinya terdapat 

perbedaan yang sangat nyata terhadap kontrol (p<O,Ol) . 

Dari hasil penelitian ini, penggunaan ultraviole t , 

ternyata tidak dapat menurunkan bakteri hingga 0, sebab 

sinar ultraviolet hanya dapat membunuh bakteri yang ada 

dipermukaan saja (Frazier and Westhoff, 1988}, sebagai 

akibat dari daya tembus ultraviolet yang sangat rendah 

(Ma 'at, 19 81) . Eanyaknya bakteri pada permukaan kulit ayam 

pedaging, maka tidak semuanya mempunyai kepekaan yang sama 

terhadap ultraviolet, sehingga ada bakteri yang resisten 
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terhadap ultraviolet dan dapat berkembang biak menghasilkan 

to~siD (~~ice and Schweight, 1970), serta ba~teri berspora 

---..;\... 
!HO.:l...L..J.J. 

.i. 3 8 4 i . 

terhadap sinar ultraviolet (Russel et al, 

Pada oemberlan natrlum hlpoklor.l.t 300 ppm dapat 

membunuh selur-uh bakt.er-i dengan lama waktu 20 menit. Hal 

ini dikarenakan sifat dari natrium hipklorit yang mempunyai 

~cmampuan kuat untuk membunuh bakteri, bahkan baktcri 

oerspora pun dapat terbunuh, yang kadang-kadang masih 

reslsten terhad ap bahan antlbakterlal yang laln !Russel et 

.:tl, 1984; Linton ,::t al, 1987; Pelczar and Chan, 1988;). 

be r-;:>2ndapat, bahwa klor-in me r-upa kan 

Jesinfektan berspektrum luas yang juga aktif terhadap spora 

bakteri dan efektif jika diberikan dengan konsentrasi yang 

sesuai, serta waktu oemberian (kontak) yang cukup. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dar:-l hasll penelltlan dapat disimoulkan: 

1 . Jenis bahan antibakter:-ial (ultr:-aviolet dan natr:-ium 

rnpoklorit) dan lama waktu pemberian berpengaruh 

.3angat nyat.a terhadap total bakteri pad a kulit. 

kackas a yam pedaging . 

' ) Ter:-daoat. interaksi yang san gat nyata an tara Jenls '- . 
bah an antibakterial dan lama waktu kontak y.~ng 

·:iig unakan ter:-hadap tota l bakter-i . 

3. Bahan antibakter:-ial natr:-ium hipoklor:-it dalam 

rnenul' unkan cotal bakter-i pada kulit karkas ayam 

pedaging secar:-a keselur:-uhan, membutuhkan konsentr:-asi 

300 ppm selama 20 menit . Sedangkan bila menggunakan 

ultr:-avi o let 254 nm berjarak 50 em dengan interval 

wakt u 30 menit, tidak dapat mengur:-angi total bakter:-i 

secar:-a keselur:-uhan. 
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Saran: 

Dari hasil penelitian ini dapat disarankan hal-hal 

sebagai berikut: 

1. Disarankan kepada produsen ayam pedaging dianjurkan 

menggunakan larutan natrium hipoklorit 300 ppm (1 

cc natrium hipoklorit dalam 400 ml air) selama 20 

menit untuk penanganan karkas ayam 

2 . Bila menggunakan radiasi sinar ultraviolet 254 nm 

dengan jarak 50 em, disarankan menggunakan waktu 30 

menlt. 

3. Perlu diteliti lebih lanjut tentang pegaruh larutan 

natrium hipoklorit dan sinar ultraviolet terhadap 

total bakteri yang berhubungan dengan daya simpan. 

4. Un~uk mendapatkan informasi yang lebih mendasar 

tentang kegunaan sinar ultraviolet dan dampak 

terhadap konsumen, perlu diadakan penelitian lebih 

lanjut dan mendalam. 
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RIHGKASAN 

Karkas ayam pedaging merupakan salah satu bahan pangan 

yang banyak dikonsumsi masyarakat, selain bergizi tinggi, 

rasanya lezat, dan harganya relatif murah sehingga digemari 

masyarakat. Oleh karena penanganan yang kurang tepat, 

karkas ayam pedaging muda~ tereemar oleh berbagai maeam 

mikr ooganis me diantaranya bersifat patogen. Salah satu 

upaya untuk mengurangi kontaminasi bakteri, yakni dengan 

pemberlan bahan antibakterial, yaitu larutan natrium 

hipoklo rit 300 ppm dan ultraviolet 254 nm berjarak 50 em, 

dengan waktu pemberian untuk masing-masing bahan yaitu 0, 

10, 20, dan 30 menit. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan 

interaksi antara jenis dan lama ~aktu pemberian bahan 

antibakterial terhadap total bakteri pada kulit karkas ayam 

pedaging serta untuk mengetahui waktu yang optimal dari 

masing-masing bahan antibakterial. 

Sebany ak enam karkas ayam pedaging dibeli dari 

produsen ayam, setiap karkas diambil bagian kulit dadanya 

dan dibagi menjadi delapan bagian dengan ukuran 3 em x 3 

em. Empat bagian pertama, dimasukkan kedalam laruta n 

natrium hipoklorit 300 ppm dengan lama waktu untuk masing-
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masina bagian 0 menit, 10 menit, 20 menit, 30 menit. Empat 

' bagian kedua, disinari dengan ultraviolet 254 berjarak 50 

em dengan lama waktu 0, 10 ,20, 30 menit. Kemudian setiap 

bagian dilakukan pemeriksaan dengan menggunakan metode 

V1able count Technique, dan pengamatan dilakukan dengan 

c:ara menghitung koloni kuman yang tumbuh pada media 

Nutrient .n.gar. 

Desain percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak 

Kelompok dengan Pola Faktorial 2 x 4 (dua jenis bahan bahan 

ant1bakter1al dan empat lama waktu pemberian), dengan enam 

kali ulangan sebagai kelompok. Data dianalisis menggunakan 

Sidik Ragam dan dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda 

Dun can. 

Berdasarkan analisis statistik, larutan natrium 

hipoklorit berpengaruh sangat nyata terhadap total bakteri 

pada kulit kark as ayam pedaging (p<O,Ol). Disamping itu, 

lama waktu pemberian berpengaruh sangat nyata (p< O, Ol) 

terhadap total bakteri pada kulit karkas ayam pedaging. 

Pada penelitlan ini didapatkan pula interaksi yang sangat 

nyata (p<O,Ol) antara bahan antibakterial berupa natrium 

hipoklorit 300 ppm dan lama waktu pemberian (0, 10, 20, 30 

menit) ter-hadap total bakteri pada kulit karkas ayam 

pedaging . Sete lah dilakukan Uji Jarak Berganda Duncan , 
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dipeeoleh pecbedaan yang sangat nyata (p<O,Ol) antaca 

kontrol dengan perlakuan pencelupan pacta NaOCl. Hal ini 

ditunjukk3n dengan tinggi rata-rata total bakteri pacta 0 

menit (tanpa perlakuan), dan total bakteri tersebut 

mengalaml penurunan secara bersamaan dengan lamanya waktu 

pemberian hingga diperoleh waktu yang optimal 20 menit 

untuk dapat membunuh bakteri secara keseluruhan {lampiran 

4 ) • 

Penggunaan ultraviolet 254 nm berjarak 50 em, juga 

memlliki penga ruh yang sangat nyata (p<O,Ol) terhadap total 

bakteri pada kulit kar:-kas ayam pedaging. Lama waktu 

pemberian be~pengacuh sangat nyata (p<O,Ol) techadap total 

bakteri pada kulit karkas ayam pedaging. Pacta penelitian 

ini didapac ka n pula interaksi yang sangat nyata {p<O,Ol), 

antaca bahan antibakterial berupa ultraviolet dengan lama 

waktu pemberian terhadap total bakteri pada kulit karkas 

ayam pedaging. 

Kemudian setelah dilakukan Uji Jarak Berganda Duncan, 

dipe cole h pe rbedaan yang tidak nyata { p>O, 0 5) an taca 

kontrol dengan peclakuan penyinaran ultraviolet selama 10 

menit, .~kan tetapi terjadi perbedaan yang sangat nyata 

(p<O,Ol) antaca kontrol dan perlakuan penyinaran selama 20 

dan 30 men i t . Penggunaan ultraviolet tidak dapat membunuh 
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bakte ri secara kese luruhan karena daya t e mbus yang kurang 

~uat. 
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Lampiran 1.: Hasil Pemeriksaan Total Bakteri Pada kulit 
Ayam Pedaging Terhadap Pemberian Larutan 
Natrium Hipoklorit dan Ultraviolet dengan 
Lama Waktu Pemeberian Yang Berbeda . 

Bahan 
--~--~--~--~--~U~Ia~n~ga~n~ke=~---~--~--~--~~' i 

\\fa ~iu i 2 3 I 4- 5 6 I Rata rata ! 
-

1 , 7 2x~o¥! : Q d [' t i ~: I'J .OOx1 o~ l 7 . 50x10~ 11.85>:10:> 2,90x1 0" 12 ,50x1 o-· 2 , 00x10~' 

: tO detik 11.00x10 ' i 3,50x104 6,00x1 04 7,50x104 i 1 ,50x1 o- 5,00x104 j3,7htO·' i 
;20 ~ietiF. 10,00 ;0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00~ 

NaO CI iYO'dt>tik !0.00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 , 

; 0 detik i 3.15x10" 3 .oox1 o• 1 ,50x10t. 2,50x10" l 2,30x1 0"' 2,25x 1 o-· 1,61x10·' i 
r---

4- ,50x1 04 1,10x10~ 8,00x1 04 3,40x104 8,50x104 6,25x1 03 I 
; 1Q dei1k :2.10x10 I 

I : 2:J detik j 1.30x10
4 

;?_.50x1 0' 6,00x10
1 5 00x10' 2,20x1tt 5,50x16' 3,75x10

4 l I 

: Unrcl'v'iOic! ; 30 deli!< •8.00xWI2.00x1F j4.50x10 2,50x.10" i 1 ,50x.10 3,00x10 ' 2,33x10 i 
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Lampiran 2 . : Data Total Bakte ri pada Ku l it Ka r kas Ayam 
Pe d agi ng setelah Pemberi a n Larutan Natrium 
Hi poklori t dan Penyina r a n Ultra vi o let dengan 
Lama 'w'akt u ya ng Be r b e d a , Sete la h d i 
Tranfor mas i k a n ke Log ( Y+l) 

' ' I Ulangan ke- I i I I 
I Bahan Waktu 1 2 3 4 5 6 Total Rata -rata j 
' 0 det ik I 4,48 I 4,88 I 5,27 5,46 I 5,4 5,3 I 30,79 5,13 I I 

INaOCI 10 detik 3 4,54 4,78 4,88 3,18 3,7 24 ,08 4,01 
I I 20 detik 0 0 0 0 0 0 0 0 
I 30 detik 0 0 0 0 0 0 0 0 I 

I 0 detik 4,5 4,9 5,18 5,4 5,36 5,35 30,69 5,12 
1 Ukraviolet 10 detik I 4,32 4,65 5,04 5 4,53 4,93 28 ,47 4,75 I 
I 20 detik 4,11 4 ,4 4,78 4,7 4 ,34 4,74 27 ,07 4,51 I 
! I 30 detik I 3.9 I 4,3 4.65 4,4 4,18 4,48 25 .91 4.32 I 
!Total 24 ,29 27 ,65 29 ,79 29 ,9 27 ,03 28 ,45 167,01 4,32 

1 
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Lampiran 3.: Hasil Data Total Bakte ~i Menggunakan Ran cangan 
Acak Kelompok Pola Fakto~ial 2 x 4 

FK = (167,01) 2 = 581,09 
48 

,J KT = 4 , 4 8: + 4, 8 8: + .5, 2 7 2 + _ ·- + 4, 4 8 2 
- F K 

= 21)5 , 54 

.J K P ?. 11 , 7 9 2 + 2 4 , r) 8 2 + _ ·- ·- + 2 5 , 9 1 2 
- F k 

6 

= 199 , 64 

JKK = 24,29
2 + 27,652 + ---· + 28,45 2

- FK 
8 

= :1 64 

JY.:S JKT- JKP - JKK 

= 205 , 54 - 1 99 , 64 - 2,64 

= 3 , 26 

Total PeLlak uan Bahan Antibakt~ial dan Lama Waktu PembeLian 

-----------------·~-~~ 

~ •... . . • • •. • • .· · • . ;- .... · Waktu (\IV):,:. · · · >: / . ·:· 
; Bahan.JB> . o .aettk ..•.. lOA~UK ~Q:: q¢.~~-~- - I)Q;.,qeiJk .. :••+rii:al::;: 
iNaoCI 30,79 24- ,08 0,00 0,00 54,87 
,unraviolet 30 ,69 28 ,47 27,07 25,91 112,14 

f'f0t.31 61,53 52,55 27,07 25,91 167 ,01 

- - - ------------~ 
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,JK Bahan (B ) = .54,87' + 112,14z- FK 
6 X 4 

JK Waktu (W) 

= 68,33 

61,58 2 + 52,552 + 27,07 2 + 25,91 2
- FK 

6 X 2 

= 81,03 

JK Interaksi (B) (W) = JKP - JKB - JK\11 

= 199,64 - 68,33 - 81,03 

= 50,28 

Daftar Sidik Ragam 

~ <:.. SK i ' db ·.: .· •• ,_ .. JK :·.:::• •<~ ~~:Sn?: · •:r:.t.tit-Uf:tif · · >~····· ~·>F . •.rabel•••<·~· :-:. ~ 
IKelornpok 15 2,64 0,53 4 ,42 .. 2,56 3,76 
jPerlakuan 17 199,64 28,52 237 ,67 ** 2,36 3,36 

I Bi 1 68,33 68 ,33 569,42• * 4,20 7,64 
! \·\/ ' 3 31 .03 27.01 225.03 .. 2.95 4,57 
lax w i3 50.28 16,76 139,67 .. 2,95 4,57 
fSisa 128 3,26 0,12 
fTotal T.t 1 205 ,54 

Keterangan: Tanda ** artinya berpengaruh sangat nyata 
(P<0,01) 
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Lamp iran 4. : u j i J a 1:' ak Be l:'ganda Dun can te l:'hadap Tot a 1 
5akteri pada Kulit Karkas Ayam Pedaging 
setelah Pemberian La!:'itan Natrium Hipoklo!:'it 
dan penyinal:'an Ultraviolet 

PNI<tkuan i ·· X · I X.-Na 30 I X-Na 2(i 

Supe~~k!:'i p yang berbeda dalam kolo m yang sama bel:'arti 
be r beda s a n aat nyata 

Keterangan : 
uv 0' 

uv 10 ' 

T.JV 20' 

I_TV 30 ' = 

NaOCl 0 , = 

NaOCl 1 0, = 

NaOCl 2 0 , 

NaOCl 50 ' = 

Sampel kulit ayam disinal:'i ult!:'aviolet selama 
Q men it 

sam pel kulit a yam disinal:'i ult!:'aviolet selama 
lO menit 

sampel kulit a yam disisnari ult!:'aviolet selama 
20 menil: 

sam pel kulit a yam disinal:'i ul tr:-aviolet selama 
3 0 menlt 

sam pel kulit a yam direndam natrium hipoklorit 
selama 0 me nit 

sarnpel ku lit a yam direndam natrium hipoklo!:'it 
selama 10 menit 

sam pel kulit a yam direndam natrium hipoklor:-it 
.3e larna 20 rnenit 

sam pel kul it a yam dir:-endam natr:-ium hipo klo!:'it 
selarna 30 menit 

Catatan : LS R = SSR x se 

KTS 
Se = .J n Se 

0 ' 12 
. ./ 6 = 0 ,1 4 
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I 
I 
1 Li\i t u 

d 

abc 
I 

jLrv tlO 

c 

DC 
I 

ILPv" t 2 0 

d 

cd 
I 

lw t 3 0 

I 
; 
I 
I 
I 
I 
I 

T ,. 
~------~------~------~------~------~------~------~ 

50 

t3 0 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Pengaruh Jenis Dan Lama Waktu Pemberian ... DINAL RIFQI



Sl 

Lampiran S.:Perh.itunoan Pencar.ian Dosis ppm Larutan Natrium 
n ipokl o rit 

Natrium Hlpoklorit yang tersedia di pasaran adalah 

ntrium hipoklo rit 12% 

1~% ~rt inya 1 2 gram/100 ml 

= 1 2 x 10 3 mg/100 x 10-3 liter 

= 1 2 x 1 0 4 ppm 

Untuk memperoleh NaOCl 300 ppm yaitu dengan cara: 

Vl X Nl = V2 X N2 

1 ml Na OCl x 12 . 1 0 4 ppm= V2 x 30 0 ppm 

V2 = 1 ml x 12.10 4 ppm 
3 00 ppm 

= 4()0 ml 

Sehingga unt uk memp eroleh NaOCl 300 ppm dengan cara 

menambahkan 1 ml NaOCl 12% dengan 400 ml aquades . 
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Lampiran 6. Skemf:l Kerla 

.----------------

i 
~ 

( _\ 

:-=-~ 
\(]) 

hl a (!l.:.; l Na0Cl 

:K\..l:it rJada AJ'3m 
Dibagi rn~njadi 

f3 Baoian 

I .... 0 

0 
uv uv 

, n ' I 1 f) I I ·} f"l f I -:> 11 f I () r ( l 0 , ) •, .... _. 

1 at· aerusan 

' - ~ ' -

~elrtbuatan Suspensi 
Da~ P~ngenceran Sampel 

I 

--------- ·~_Y. __________ --........ 
.---------- -------._ 

I I 
..- 1 ml 1 tnl 1 ml 1 ml • 

.._:_--=;--,... c:::--:;:--,_ C- '> G~ 
~ ~ -n - ~ -n 
u '--~ 1·~~1 k--l u 

I", 

'="':1 ""n.w1 ·- ..... .. r- - ..... ... !'!~Cl H 
I I 
I I 
I I 

I I II II I I 
"--"' 
I ! 

f i ;:; i (l l (11:1 i ::. 
lnn.gya 10 ml 

' 
. . -I 

..1. 1.1 -

I 
I 

\ 

II I I II II 
: I I I II I I 
'j \_) ,_~ 'J 

,-

I 
I ... 

___ ,..._ __ 

' 
I 
I 
I 

' ,, 
., -

" I / 
·.t~ 
I·· ... 
I 
I 
I ---

\ 
\ 
I ______.. 

I I 
I I 
\j 

.Lni<.uoasi 

9 ml 

..) i "c 

0 ,.-, 
v 

n 0 
uv uv 

( 2 0 , ) { 30 ' 

s e larna Jam 

~ ~ chi tungan Kol oni Kuman 
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Lampiran 7. Surat Keputusan Dirjen POM 

- ~ ~'. 

I(EPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN 
NOMOR : 03726/B/SKNII/89 

TENTANG 

BATAS MAKSIMUM CEMARAN MIKROBA DALAM MAKANAN 

DIREKTUR JENDERAL PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN 

~tanimbang 

~lengingat 

t.lenetapkan 

Pertama 

Kedua 

Keliga 

Keempat 

Kelima 

a. bahwa dalam rangka melindungi kesehalan masyarakat, makanan 
yang diedar1<an per1u memenuni syarat kesehalan; 

b. bahwa salah satu upaya untuk melindungi kesehalan masyarakat 
adalah dengan menetapkan Balas Makstmum Cemaran Mtkroba; 

c. bahwa sehubungan dengan hal tersebul diatas, perlu dilelapkan 
Keputusan Direktur Jenderal Pengawasan Obal dan Makanan 
tenlang Balas Maksimum Cemaran Mikroba Dalam Makanan. 

Peraluran Menleri Kesehatan AI No. 329/Menkes/Per/XI I/76 lenlang 
Produksi dan Peredaran Makanan. 

MEMUTUSKAN: 

Kepulusan Direktur Jenderal Pengawasan Obal dan Makanan 
tentang Balas Maksimum Cemaran Mikroba Dalam Makanan. ·· 

Makanan yang diproduksi dan diedarkan harus memenuhi 
persyaratan tenlang batas maksimum cemaran mikroba. 

Balas maksimum cemaran mikroba dalam makanan seperti tercantum 
pada Lampiran Keputusan ini. 

Balas cemaran mikroba pada makanan lain, cara pengujian dan hal 
lain yang belum cukup diatur dalam Keputusan ini akan dilctapkan 
lebih lan,ut oleh Direktur Jenderal Pengawasan Obal dan Makanan. 

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal diletapkan. 

Ditetapkan di : J A K A R T A 
Pada tanggal : 10 Juli 1985 

DIREKTUR JENDERAL PENGAWASAN 
OBAT DAN MAKANAN 

Hd . 

DRS. SLAMET SOESILO 
NIP 140051341 

· :: . 
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LAMPIRAN SURAT KEPUTUSAN OIRJEN POM 
NOMOR : 03726/BISKNII/89 

TENTANG 

BATAS MAKSIMUM CEMARAN MIKROBA OALAM MAKANAN 

NO. JENIS MAKANAN JENIS PENGUJIAN 

I. BUAH DAN HASIL OLAHNYA 
1. Buah kering Escherichia coli 

II. COKLAT, KOPI 
1. Coklat bubui<, kopi bubuk Angka lempeng total 

Kapang 

Ill. DAGING DAN HASIL OLAHNYA 
1. Oaging asap yang diolah dengan Angka lempeng total 

panas 
MPN Coliform 
Salmonella· 
Staphy lococcus aureus 

2. Daging ayam segar dan beku Angka lempeng total 

I Escherichia coli 

! Enterococci 
Salmonella· 

I 
Staphy lococcus aureus I 

\3 . Oaging karkas beku dan daging Angka lempeng total 
, tanp~ tulang beku Salmonella· 

14. Sosis masak Angka lempeng total 
MPN Coliform 
Escherictlia coli 
Enterococci 
Clostridium pertringens 
Salmonella • 

IV. GULA 

I Staphy lococcus aureus 

1. Sirup 
I 
; Angka lempeng total 
I MPN C~ilorm 

I Salmonella • 

BATAS I.IAKSIMUM 
per gram/per ml 

10 

106 

104 

5.104 

10 
neg a tip 

0 
106 

10 
103 

neg a tip 
1o2 
107 

neg a tip 
105 

10 
0 

103 

102 

neg a tip 
102 

5.102 

20 
neg a tip 

- - - -- --
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